BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami banyak perubahan. Perubahan-perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai pembaharuan dalam pendidikan. Akibat pengaruh itu pendidikan semakin mengalami kemajuan.

Sejalan dengan kemajuan tersebut, maka dewasa ini pendidikan di perguruan tinggi telah menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan tersebut terjadi karena terdorong dengan adanya pembaharuan pembelajaran yang berbasis riset, sehingga untuk menunjang hal tersebut dibutuhkan keterampilan mengajar untuk mendukung proses pembelajaran mahasiswa. Keterampilan mengajar bagi seorang dosen adalah sangat penting kalau ia ingin menjadi seorang  dosen yang  profesional, jadi disamping  dia harus menguasai substansi bidang  studi  yang diampu, keterampilan dasar mengajar  juga  adalah merupakan keterampilan  penunjang  untuk keberhasilan dia dalam proses belajar mengajar. 

Pada kenyataannya dewasa ini banyak para guru yang mengajar dengan pola 

tradisional dan mengabaikan keterampilan-keterampilan yang sangat mendasar ini. Banyak dosen yang tidak memperhatikan kualitas pembelajaran di kelas sehingga  pencapaian standard kompetensin dari mata kuliah tersebut masih sangat sulit dicapai oleh mahasiswa. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan dan pemahaman seorang dosen tentang keterampilan mengajar yang baik dan benar serta kurangnya keikutsertaan dosen dalam pelatihan – pelatihan yang menjadi  ujung tombak dari proses pembelajaran.

              Akan tetapi seorang dosen selalu ingin meningkatkan keterampilan dalam mengajar  sehingga standart kompetensi yang ada pada setiap mata kuliah dapat dicapai oleh seorang mahasiswa.

Pada hakekatnya kegiatan beiajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal balik antara dosen dan mahasiswa dalam satuan pembelajaran. Dosen sebagai salah satu komponen dalam proses belajar menganjar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Dosen bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu dosen dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran.
Dari latar belakang tersebut di atas maka penulis dalam penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Keterampilan Mengajar Dosen Terhadap Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar Pada Mahasiswa Keperawatan Semester I Kelas A Universitas Negeri Gorontalo Tahun Ajaran 2012/2013”.
B. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, “Bagaimanakah Pengaruh Keterampilan Mengajar Seorang Dosen Terhadap Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar Pada Mahasiswa Keperawatan Semester I Kelas A Universitas Negeri Gorontalo Tahun Ajaran 2012/2013.

C. Manfaat Penelitian
Penulis mergharapkan dengan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 

1. Dosen

Memberikan informasi tentang keterampilan mengajar yang sesuai bagi seorang dosen terhadap mahasiswa.
2. Mahasiswa 

Memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam penyerapan materi yang diberikan oleh tim teaching.
3. Institusi 
Memberikan masukan bagi Universitas Negeri Gorontalo sebagai pedoman untuk mengambil kebijakan di institusi tersebut.

D. Tujuan Penelitian
Mengetahui Pengaruh Keterampilan Mengajar Seorang Dosen Terhadap Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar Pada Mahasiswa Keperawatan Semester I Kelas A Universitas Negeri Gorontalo Tahun Ajaran 2012/2013.
BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoritis

1. Mengajar
Istilah mengajar  sering  digandengkan dengan belajar, sehingga  sudah 

menjadi satu kalimat majemuk “kegiatan belajar  mengajar” (KBM), proses belajar mengajar (PBM) dan untuk menyebutkan kedua istilah tersebut, saat ini 

disatukan dengan “pembelajaran”. Dengan demikian jika disebut “pembelajaran” itu berarti menunjukkan  proses kegiatan  yang melibatkan unsure belajar dan mengajar.  

Mengajar  (teaching) memiliki banyak pengertian, mulai dari pengertian yang sudah  lama (tradisional) sampai pada  pengertian yang terbaru (kontemporer). Secara  deskriptif mengajar  diartikan
sebagai
 proses menyampaikan informasi atau pengetahuan dari  guru,  dosen, instruktur  atau widyaiswara kepada mahasiswa. 
Merujuk pada pengertian mengajar tersebut, inti dari mengajar  adalah proses menyampaikan (transfer)  atau memindahkan. Memang dalam mengajar ada  unsure  menyampaikan atau transfer dari guru, dosen, instruktur atau widyaiswara kepada mahasiswa. Akan tetapi pengertian memindahkan tersebut bukan seperti seorang  memindahkan air  minum dari satu  cangkir ke cangkir yang lain. Air yang dipindahkan dari satu cangkir ke cangkir yang lain volumenya  akan tetap sama bahkan karena  mungkin terjadi proses penguapan, maka volume air yang dipindahkan itu akan semakin berkurang (menyusut) dari keadaan sebelumnya. Oleh karena  itu mengajar yang  diartikan proses menyampaikan (transfer), maknanya  adalah “menyebarluaskan,  memperkaya” pengalaman belajar mahasiswa sehingga dapat mengembangkan potensi mahamahasiswa secara maksimal. 

Makna  lain dari pengertian mengajar sebagai  proses menyampaikan, selain upaya menyebarluaskan dan memperkaya pengalaman belajar mahamahasiswa ialah menanamkan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Menanamkan satu pohon mangga, maka  kemudian akan menghasilkan beberapa  cabang  dan ranting  dan dari situlah keluar mangga yang banyak. Dari ilustraasi tersebut bahwa mengajar sebagai proses transfer adalah menanamkan pengetahuan, sikap dan keterampilan, sehingga  potensi berfikir  (pengetahuan),  sikap, keterampilan, kebiasaan dan kecakapan yang dimiliki mahamahasiswa akan berkembang secara optimal. 

Perkembangan berikutnya  pengertian mengajar, yang  kini  banyak dianut yaitu suatu proses mengatur dan mengelola  lingkungan elajar  agar berinteraksi dengan mahamahasiswa  untuk mencapai tujuan pembelajaran. Inti  pengertian mengajar (tradisonal maupun kontempoter) keduanya sama yaitu untuk mengubah perilaku mahamahasiswa, yakni dimiliki  dan terkembangkannya  pengetahuan/wawasan berfikir, sikap, kebiasaan, dan keterampilan atau kecakapan atau yang  lebih popular perubahan berkenaan dengan: pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perbedaanya terletak pada  proses upaya  merubah tingkah  laku tersebut. Pandangan lama melalui  proses menyampaikan (transfer)  yang  kadang-kadang  sering  diartikan sempit, hanya  terbatas  sebagai proses  menyampaikan atau memindahkan pengetahuan dan keterampilan saja, sedangkan pada pengertian yang baru, bahwa perubahan perilaku  tersebut dilakukan dengan  cara  “mengelola lingkungan pembelajaran agar berinteraksi dengan mahasiswa” .
2. Keterampilan Mengajar
Keterampilan dasar mengajar (teaching  skill) adalah kemampuan atau keterampilan yang  khusus (most spesific instructional behaviours)  yang  harus dimiliki oleh guru, dosen, instruktur atau widyaiswara agar dapat melaksanakan tugas mengajar  secara  efektif, efisien dan professional. Dengan demikan keterampilan dasar mengajar berkenaan dengan beberapa  kemampuan atau keterampilan yang  bersifat mendasar dengan  beberapa  kemampuan  atau keterampilan ayng  bersifat mendasar dan melekat harus dimiliki  dan diaktualisasikan oleh setiap guru, dosen, instruktur atau widyaiswara  dalam melaksanakan tugasnya. 
Dalam mengajar  ada  dua  kemampuan pokok yang  harus dikuasai oleh

guru, dosen, instruktur atau widyaiswara, yaitu: 1) menguasai materi atau bahan 

ajar  yang  diajarkan  (what to teach),  2)  menguasai metodelogi atau cara  untuk membelajarkannya  (how to teach). Keterampilan dasar mengajar termasuk kedalam aspek nomor 2 yaitu cara  membelajarkan siswa. Keterampilan dasar mengajar mutlak harus dimiliki dan dikuasai oleh setiap guru, dosen, instruktur, atau widyaiswara,  karena  keterampilan dasar  mengajar bahwa  mengajar bukan sekedar proses menyampaikan pengetahuan saja, akan tetapi menyangkut aspek yang  lebih luas seperti: pembinaan sikap, emosional, karakter, kebiasaan, dan nilai-nilai. 

3. Alasan Pentingnya Keterampilan dalam Mengajar

Menurut UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, terutama Pasal 1, guru adalah  pendidik  profesional dengan tugas utama  mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta  didik pada  pendidikan anak usia dini  jalur pendidikan  formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  Sementara  itu, tenaga  pendidik adalah pendidik professional dan  ilmuwan dengan tugas  utama  mentransformasikan,  mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui  pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada  masyarakat. 

Dengan munculnya  UU  ini  guru/dosen sudah  diakui sebagai tenaga  professional  setara dengan profesi lain.  Yang  dimaksud  profesional di sini  adalah pekerjaan atau kegiatan yang  dilakukan oleh seseorang  dan  menjadi sumber penghasilan kehidupan yang  memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan  yang memenuhi standar  mutu atau  norma  tertentu serta  memerlukan  pendidikan profesi. Karena  sebagai tenaga  professional, maka  seorang  pendidik harus mempunyai kompetensi tertentu disyaratkan.     

Kompetensi yang dimaksud adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku  yang  harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai  oleh tenaga  pendidik  dalam melaksanakan  tugas keprofesionalan. Menurut UU  seorang  pendidik harus mempunyai  empat kompetensi, yaitu pedagogis, kepribadian, sosial,  dan professional. 
Kompetensi pedagogis adalah kemampuan seorang pendidik mengelola pembelajaran peserta didik, kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang  mantap, berakhlak  mulia, arif, dan berwibawa  serta  menjadi teladan  peserta  didik, kompetensi sosial adalah kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta  didik, sesama  pendidik, teman sejawat, dan masyarakat sekitar, sementara  kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara  luas dan mendalam. Secara  eksplisit empat kompetensi ini agaknya hanya ditekankan bagi seorang guru, namun sebenarnya juga  berlaku bagi  seorang  dosen. Bahwa  siapa  pun yang  akan  menjadi tenaga pendidik, dosen ataupun guru, seharusnya mempunyai empat kompetensi di atas. 
Setiap tenaga  pendidik harus mempunyai kemampuan menyampaikan materi yang  dimiliki  kepada  peserta  didik secara  tepat. Untuk itu, pemahaman tentang konsep pendidikan, belajar dan psikologi  orang  dewasa  perlu dimiliki seorang  tenaga  pendidik. Sebab, kita  mungkin  sering mendengar  ada  seorang tenaga pendidik yang sangat diakui keilmuannya namun ketika mengajar di kelas sama sekali  tidak dipahami  oleh peserta  didik.  Ada  dua  kemungkinan  yang menyebabkan hal ini, yaitu peserta  didik yang  di bawah standar atau tenaga pendidik yang tidak memahami audiens. Dalam ilmu pendidikan, kemungkinan yang kedua  lebih menjadi penyebab utama.  Bahwa  seorang tenaga  pendidik seharusnya  lebih mengenal peserta  didik dan tahu cara  bagaimana menyampaikan materi secara tepat. 
Kompetensi dasar mengajar dalam tulisan ini lebih dimaksudkan sebagai pengetahuan dasar pembelajaran yang  perlu dipahami  seorang  tenaga  pendidik.  Sebagai sebuah kemampuan minimal, maka  seorang  tenaga  pendidik harus mampu melakukan inovasi dan kreatifitas dalam pembelajaran. Terlebih bahwa jika yang dihadapi adalah manusia dewasa yang sudah mempunyai pengetahuan dan kemandirian berpikir meskipun masih perlu pendampingan dan mitra belajar. Untuk itu, semangat terus belajar dan menambah wawasan tentang kependidikan harus dilakukan seorang tenaga  pendidik, apa  pun pelajaran/matakuliah  yang diampu dan apa  pun  latar belakang  pendidikannya, termasuk tenaga  pendidik yang berlatar belakang kependidikan 

4. Jenis – Jenis Keterampilan Mengajar
         1. Keterampilan bertanya

Keterampilan  bertanya  merupakan  bagian yang  tidak  terpisahkan dalam rangka  meningkatkan kualitas proses  dan hasil  pembelajaran, yang sekaligus merupakan  bagian dari keberhasilan dalam pengelolaan instruksional dan pengelolaan kelas. Melalui  keterampilan bertanya dosen mampu mendeteksi hambatan proses berpikir di kalangan mahasiswa dan sekaligus dapat memperbaiki  dan  meningkatkan proses belajar di kalangan  mahasiswa.

Dengan demikian, guru dapat mengembangkan pengelolaan kelas dan sekaligus pengelolaan instruksional menjadi lebih efektif. Selanjutnya dengan kemampuan mendengarkan guna  dapat menarik simpati  dan empati  di kalangan siswa  sehingga  kepercayaan siswa  terhadap dosen meningkat yang pada akhirnya kualitas proses pembelajaran dapat lebih di tingkatkan. 

2. Keterampilan dalam Penguatan

Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah bersifat verbal ataupun non verbal, yang  merupakan bagian dari modifikasi tingkah  laku dosen  terhadap tingkah laku siswa,  yang bertujuan memberikan informasi atau umpan  balik (feed back)  bagi si penerima atas perbuatannya sebagai suatu dorongan  atau koreksi. Penguatan juga merupakan respon terhadap  suatu tingkah laku yang  dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. 
Penggunaan penguatan dalam kelas dapat mencapai atau mempunyai pengaruh sikap positif terhadap proses belajar mahasiswa  dan bertujuan untuk meningkatkan perhatian mahasiswa  terhadap pelajaran, merangsang  dan meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan kegiatan belajar serta membina tingkah laku  mahasiswa  yang  produktif.  Ketrampilan memberikan penguatan terdiri dari beberapa komponen yang perlu dipahami dan dikuasai penggunaannya oleh mahasiswa calon guru agar dapat memberikan penguatan secara bijaksana dan sistematis. 

Komponen-komponen itu adalah Penguatan verbal, diungkapkan dengan menggunakan kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan dan sebagainya, dan penguatan non-verbal, terdiri dari penguatan berupa  mimik dan gerakan badan, penguatan dengan cara  mendekati, penguatan dengan sentuhan (contact), penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan,penguatan berupa simbol atau benda dan penguatan tak penuh.
3. Keterampilan mengadakan variasi

Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi belajar mengajar yang di tujukan untuk mengatasi kebosanan mahasiswa sehingga dalam situasi belajar mengajar, mahasiswa  senantiasa  menunjukkan ketekunan, serta  penuh partisipasi. Variasi dalam kegiatan belajar mengajar dimaksudkan sebagai proses perubahan dalam  pengajaran, yang  dapat di kelompokkan ke dalam tiga kelompok atau komponen, yaitu :  

1.
Variasi dalam cara mengajar dosen, meliputi :  penggunaan variasi suara (teacher voice),  Pemusatan perhatian siswa (focusing),  kesenyapan atau kebisuan guru (teacher silence),  mengadakan kontak pandang dan gerak (eye contact and movement), Variasi gerakan badan mimik, variasi dalam ekspresi wajah guru, dan pergantian posisi guru dalam kelas dan  gerak guru  ( teachers movement).  
2.
Variasi dalam penggunaan media  dan alat pengajaran.  Media  dan alat

pengajaran bila ditunjau dari indera yang digunakan dapat digolongkan ke dalam tiga  bagian, yakni dapat didengar, dilihat, dan diraba. Adapun variasi penggunaan alat antara lain adalah sebagai berikut :  variasi alat atau bahan yang dapat dilihat (visual aids),  variasi alat atau bahan yang dapat didengart (auditif aids), variasi alat atau bahan yang dapat diraba (motorik), dan variasi alat atau bahan yang  dapat didengar, dilihat dan  diraba  (audio visual aids).  

3. Variasi pola  interaksi dan kegiatan  mahasiswa. Pola  interaksi dosen  dengan mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar sangat beraneka ragam coraknya. Penggunaan variasi pola interaksi dimaksudkan agar tidak menimbulkan kebosanan, kejemuan, serta  untuk menghidupkan suasana  kelas demi keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan. 

4. Keterampilan Menjelaskan

Yang  dimaksud dengan  keterampilan dasar mengajar  menjelaskan dalam pembelajaran ialah keterampilan menyajikan informasi secara  lisan yang  diorganisasi secara  sistematis untuk  menunjukkan adanya  hubungan antara satu bagian dengan lainnya, misalnya antara sebab dan akibat, definisi dengan contoh atau dengan sesuatu yang  belum diketahui. Penyampaian informasi yang  terencana  dengan baik  dan disajikan dengan urutan  yang cocok, merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan. 

Pemberian penjelasan merupakan suatu aspek  yang  sangat penting dalam kegiatan seoang dosen. Interaksi di dalam kelas cenderung dipenuhi oleh kegiatan pembicaraan baik oleh tenaga pendidik sendiri, oleh tenaga pendidik dan peserta didik, maupun antar peserta didik. 
5. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran
Yang dimaksud dengan membuka pelajaran (set induction) ialah usaha atau kegiatan yang  dilakukan oleh guru dalam  kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan prokondusi  bagi mahasiswa  agar mental maupun perhatian terpusat pada  apa  yang akan dipelajarinya  sehingga  usaha  tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar. Sedangkan menutup pelajaran (closure) ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. 

Komponen keterampilan membuka perkuliahan meliputi menarik perhatian mahasiswa,  menimbulkan motivasi,  memberi acuan melalui berbagai usaha, dan membuat kaitan atau hubungan di antara  materi-materi yang akan dipelajari.  Komponen keterampilan menutup perkuliahann meliputi meninjau kembali penguasaan  inti pelajaran dengan merangkum inti pelajaran dan  membuat ringkasan, dan  mengevaluasi. 

6. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil

Diskusi  kelompok adalah suatu proses yang  teratur yang  melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah. Diskusi  kelompok merupakan strategi yang memungkinkan siswa menguasai suatu konsep atau memecahkan suatu masalah melalui satu proses yang  memberi kesempatan untuk berpikir, berinteraksi sosial, serta  berlatih bersikap positif. Dengan demikian diskusi kelompok dapat meningkatkan kreativitas siswa, serta  membina kemampuan  berkomunikasi termasuk  di dalamnya keterampilan berbahasa. 

7. Keterampilan mengelola kelas

Pengelolaan kelas adalah ketrampilan dosen untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Dalam  melaksanakan ketrampilan mengelola  kelas maka  perlu diperhatikan komponen ketrampilan yang berhubungan  dengan  penciptaan  dan  pemeliharaan  kondisi belajar  yang optimal (bersifat prefentip)  berkaitan dengan  kemampuan dosen dalam mengambil inisiatif dan mengendalikan pelajaran, dan bersifat represif ketrampilan yang  berkaitan dengan respons dosen terhadap  gangguan  siswa yang berkelanjutan dengan  maksud agar dosen dapat mengadakan tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal. Kegiatan-kegiatan yang  termasuk ke  dalam bagian pengelolaan kelas antara lain adalah

1) penghentian tingkah laku siswa yang menyelewengkan perhatian kelas,  

2) pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas siswa, dan  

3) penetapan norma kelompok yang produktif.
8. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan

  Secara  fisik bentuk pengajaran  ini  ialah berjumlah terbatas, yaitu berkisar antara  3 -  8 orang  untuk kelompok kecil, dan seorang  untuk perseorangan. Pengajaran kelompok kecil  dan perseorangan memungkinkan dosen memberikan perhatian terhadap setiap siswa  serta  terjadinya  hubungan yang lebih akrab antara doen dan mahasiswa dengan mahasiswa. Komponen keterampilan yang  digunakan adalah: keterampilan mengadakan  pendekatan secara  pribadi,  ketrampilan mengorganisasi, ketrampilan membimbing  dan  memudahkan  belajar dan ketrampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
B. Kerangka Konsep

Berdasarkan konsep pemikiran yang ada maka dapat digambarkan suatu model pola pikir variabel yang akan diteliti sebagai berikut:





Keterangan :
                                               :  Variabel Dependen

                                               : Variabel Independen

C. Perumusan Hipotesis

Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar Pada Mahasiswa Keperawatan Semester I Kelas A Universitas Negeri Gorontalo dipengaruhi oleh Keterampilan Mengajar Seorang Dosen. 

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan pendekatan dekriptif. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan November 2012.

2. Lokasi Penelitian

Fakultas Ilmu Kesehatan dan Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo, Kota Gorontalo

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Keperawatan Semester I Kelas A Universitas Negeri Gorontalo Tahun Ajaran 2012/2013.
2. Sampel 

Sampel adalah seluruh Mahasiswa Keperawatan Semester I Kelas A Universitas Negeri Gorontalo Tahun Ajaran 2012/2013.
a. Teknik Sampling  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling yaitu sampel didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti: 

1. Mahasiswa semester I kelas A
2.    Mahasiswa Jurusan Keperawatan Universitas Negeri Gorontalo
D. Variabel Penelitian

1. Klasifikasi Variabel

	Variabel Independen
	:
	Nama, Nilai

	Variabel Dependen
	:
	Keterampilan Mengajar


2. Definisi Operasional dan Kriteria Obyektif

a. Nama
Nama adalah nama-nama mahasiswa yang terdapat pada daftar absensi kelas A semester I jurusan Keperawatan.
b. Nilai
Nilai adalah nilai mahasiswa yang diperoleh setelah proses pembelajaran dilakukan

E. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Pengumpulan Data

Data diperoleh langsung dari absensi dan daftar nilai mahasiswa.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar isian.

F. Cara Pengolahan, dan Penyajian Data

1. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan secara manual dan elektronik dengan menggunakan kalkulator dan komputer dengan program SPSS.
2. Penyajian Data

Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, dan grafik disertai dengan narasi untuk melihat pengaruh keterampilan mengajar dosen terhadap keberhasilan kegiatan pembelajaran berdasarkan nilai.
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